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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Daun Tempuyung (Sonchus 

arvencis L.)penurunan kadar asam urat darah Terhadap Penurunan Kadar Asam Urat  darah kelinci 

Jantan Dengan  Metode Fotometer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak etanol daun 

tempuyung ( Sonchus arvencis L.) terhadap penurunan kadar asam urat pada darah kelinci jantan yang 

diukur dengan menggunakan alat fotometer dan berapa besar  penurunan kadar asam urat darah setelah 

pemberian  ekstrak etanol Daun Tempuyung. Penelitian ini meliputi 5 kelompok, yaitu 1 kelompok 

control, 3 kelompok perlakuan yaitu Ekstrak Daun Tempuyung  3%, 5% dan 7% b/v. sebelum perlakuan 

semua Kelinci diberi Intraperitonil larutan kalium oksonat selama 7 hari untuk menaikkan kadar Asam 

Urat darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ekstrak Daun Tempuyung ( Sonchus arvencis L) dapat 

menurunkan kadar Asam Urat pada kelinci jantan. Kadar asam urat setelah pemberian Ekstrak Etanol 

Dan Tempuyung dengan konsentrasi 7% b/v menunjukkan efek yang tidak berbeda nyata (Non 

Signifikan) dengan pemberian suspensi Allopurinol 0,06%b/v. 

 

 Kata Kunci : Ekstrak,Daun Tempuyung ( Sonchus arvencis L),Asam Urat Darah, Kelinci Jantan, 

Kalium Oksonat,Fotometer 

 

ABSTRACT 

 

Has conducted research Effect Of Ethanol Extract Leaf Tempuyung ( Sonchus arvencis L.) Againts 

Blood Uric Acid Levels Decrease Hare Males With Photometer Method. This study aims to  measured 

by using a photometer instrument and how much less blood uric acid levels after  ethanol extract of 

leaves Tempuyung. This study includes 5 groups: control group 1, 3 treartment groups namely 

Tempuyung leaf extract 3%,5% and 7%b/v. Before treatment all Rabbits given intraperitoneally a 

olution of pottassium oxalate for 7 days to raose blood d that uric acid levels. The results showed that 

the ethanol extract of the leaves tempuyung ( Sonchus arvencis L.) can lower blood uric acid levels in 

the male rabbits. Uric acid levels after administration of ethanol extract of the leaves tempuyung with 

a concentration of 7 % b/v produces result that are not significantly different ( non-significant) with 

allopurinol suspension giving 0,06% b/v. 

 

Keywords: Extract,Leaf Tempuyung ( Sonchus arvencis L.), Uric Acid Blood,Rabbits Males, Potassium 

oxalate, photometer
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PENDAHULUAN 

Asam urat adalah salah satu jenis 

penyakit yang banyak diderita oleh 

masyarakat.Saat ini, asam urat menjadi 

penyakit yang sangat popular selain 

diabetes dan hipertensi.Hampir semua 

orang dewasa mengenal asam urat. Oleh 

karena itu kepopuleran nama asam urat, 

sering terjadi salah sangka di masyarakat. 

Gejala yang sebenarnya merupakan gejala 

pegal linu atau batu ginjal oleh sebagian 

penderita langsung diklaim sebagia asam 

urat. (Soekaryo, 2011). 

Asam urat diproduksi sendiri 

oleh tubuh sehingga keberadaannya normal 

dalam darah.Asam urat terbentuk sebagai 

sisa metabolisme protein makanan yang 

mengandung purin. Oleh karena itu, kadar 

asam urat di dalam darah akan meningkat 

bila seseorang banyak mengonsumsi 

daging atau makanan lainnya yang 

mengandung purin tinggi. Kadar rata-rata 

asam urat di dalam darah atau serum 

tergantung pada usia dan jenis kelamin. 

Sebelum pubertas, kadarnya sekitar 3,5 

mg/Dl. Setelah pubertas, pada laki-laki 

kadarnya meningkat secara bertahap dan 

dapat mencapai 5,2 mg/Dl. Pada 

perempuan kadar asam urat biasanya tetap 

rendah, baru pada usia pramenopause 

kadarnya di dalam darah rata-rata sekitar 4 

mg/Dl. Setelah menopause, kadarnya 

meningkat lagi sampai mendekati kadar 

pada laki-laki yaitu bisa mencapai 4,7 

mg/Dl (Dalimartha, 2010). 

Pada sebagian penderita, asam 

urat ditandai dengan munculnya rasa nyeri 

pada sendi, terutama pada pangkal jari-jari 

kaki, lutut, dan tungkai.Keadaan ini 

diperjelas lagi dengan adanya bengkak dan 

warna merah pada tempat yang sakit.Asam 

urat pada sendi terjadi karena adanya 

tumpukan Kristal MSU (Monosodium urat 

monohidrat) di persendian (Soeryoko, 

2011). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ekstrak etanol Daun Tempuyung 

(Sonchus arvencis L.) berpengaruh terhadap 

penurunan kadar asam urat darah kelinci jantan 

yang diukur dengan mengggunakan alat 

Fotometer.Manfaat penelitian ini untuk 

memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat khasiattanaman tempuyung sebagai 

obat asam urat. 

METODOLOGI PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental dengan menggunakan 

rancangan percobaan sederhana yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanol Daun Tempuyung (Sonchus arvencis 

L.) terhadap penurunan kadar asam urat 

darah kelinci jantan yang diukur dengan 

mengggunakan alat Fotometer. Populasi 

dalam penelitian ini adalah tanaman 

Tempuyung (Sonchus arvensis L.). 



sedangkan sampel penelitian ini adalah 

daun Tempuyung 

 

 

 

 

 

 

HASIL 

Perlakuan N 

Kadar Asam 

Urat Awal 

(mg/dl) 

Kadar Asam 

Urat Setelah 

Diinduksi 

(mg/dl) 

Kadar 

Asam Urat 

Setelah 

Perlakuan 

(mg/dl) 

% 

Penurunan 

Kadar 

Asam Urat 

Na,CMC 

1 % b/v 

1 1,4 4,2 4,16 1,4 

2 1,1 4,3 4,16 4,37 

3 1,3 3,2 3,06 7,36 

∑  3,8 11,7 11,38 13,3 

�̅�  1,2 3,9 3,79 4,37 

Ekstrak daun 

Tempuyung 

3% b/v 

1 1,2 3,2 2,26 47 

2 1,7 3,3 2,5 50 

3 2,1 4,2 3,4 31,09 

∑  5 10,7 8,16 128,09 

�̅�  1,67 3,5 2,7 42,69 

Ekstrak daun 

Tempuyung 

5% b/v 

1 1,9 3,5 2,76 46,25 

2 1,3 3,6 2,4 52,17 

3 2,4 3,9 2,93 64,66 

∑  5,6 11 8,09 163,08 

�̅�  1,8 3,67 2,69 54,36 

Ekstrak daun 

Tempuyung 

7% b/v 

1 1,7 2,3 1,9 66,66 

2 2,0 4,7 2,53 80,37 

3 1,1 3,4 1,6 78,26 

∑  1,8 10,4 6,03 225.29 

�̅�  1,6 3,46 2,01 75,09 

Allopurinol 

0,06% b/v 

1 2,1 4,4 2,3 91,30 

2 1,2 3,8 1,40 92,30 

3 1,5 4 1,53 98,8 

∑  4,8 12,2 5,23 282,4 

�̅�  1,6 4,06 1,74 94,13 



PEMBAHASAN  

Hiperurisemia merupakan penyakit 

yang disebabkan kelebihan kadar asam urat 

didalam plasma darah, karena adanya 

peningkatan produksi asam urat dalam 

metabolisme atau penurunan eksresi 

(pengeluaran) asam urat dari dalam tubuh 

melalui ginjal dalam bentuk urin. 

Hiperurisemia tidak selau menyebabkan 

gout, tetapi gout selalu didahului oleh 

hiperurisemia. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ekstrak etanol Daun 

Tempuyung (Sonchus arvencis L.) 

berpengaruh terhadap penurunan kadar 

asam urat darah kelinci jantan yang diukur 

dengan mengggunakan alat Fotometer. 

Pada penelitian iini dibagi menjadi 

2 kelompok, yakni kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan, sebelum hewan uji 

diberikan penginduksi kalium oksonat 

hewan uji terlebih dahulu diukur kadar 

asam urat awal dengan menggunakan alat 

fotometer. Setelah itu hewan uji diberikan 

penginduksi kalium oksonat yang diberikan 

secara intra peritonial.Kalium oksonat 

berpotensi menghambat enzim 

urikase.Enzim tersebut dapat mengurai 

asam urat menjadi allantoin yang dapat 

larut dalam air. Jika enzim tersebut 

dihambat maka akan terjadi penumpukan 

asam urat dalam tubuh hewan uji. Diukur 

kadar asam urat dalam darah setelah 

diinduksi. Kemudian tiap kelompok 

diberikan perlakuan untuk kontrol negatif 

diberikan suspensi Na.CMC 1 % b/v, dan 

kelompok perlakuan diberikan ekstrak 

daun tempuyung dengan konsentrasi 3% 

b/v, 5% b/v dan 7 % b/v, serta untuk 

kelompok kontrol positif diberikan 

suspensi obat Allopurinol 0,06 % b/v. 

Untuk mengetahui efikasi dari 

suatu obat perlu dibuktikan dengan metode 

perbandingan terhadap kontrol. Kontrol 

dimaksudkan untuk mengetahui kadar 

normal dari asam urat. Pada keadaan 

normal dan kelompok perlakuan untuk 

mengetahui peningkatan kadar asam urat 

dari keadaan normal. 

Untuk mengetahui efikasi dari 

suatu obat perlu dibuktikan dengan metode 

perbandingan terhadap kontrol. Kontrol 

dimaksudkan untuk mengetahui kadar 

normal dari asam urat. Pada keadaan 

normal dan kelompok perlakuan untuk 

mengetahui peningkatan kadar asam urat 

dari keadaan normal. 

Dengan menghitung kadar asam 

urat dalam darah maka dapat diketahui 

pengaruh pemberian ekstrak etanol daun 

tempuyung dapat mengurangi kadar asam 

urat yang diinduksi dengan menggunakan 

larutan kalium oksonat yang diberikan 

secara intraperitonial. 

Dari hasil perhitungan persen 

penurunan, didapatkan hasil bahwa 

pemberian kontrol negatif Na.CMC 1 % b/v 

hanya menurunkan kadar asam urat sebesar 

4,37 %, nilai ini lebih kecil jika 

dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

yakni, persen penurunan dari kombinasi 

ekstrak daun tempuyung dengan 

konsentrasi3% b/v sebesar 42,69 %, persen 

penurunan ekstrak daun tempuyung dengan 



konsentrasi 5% b/v sebesar 75,09 %, persen 

penurunan dari ekstrak daun tempuyung 

dengan konsentrasi7% b/v sebesar 54,36 %, 

sedangkan pada kelompok kontrol positif 

dengan pemberian suspensi Allopurinol 

0,06 % b/v didapatkan hasil sebesar 94,13 

%. 

Daun Tempuyung (Sonchus 

arvencis L.) merupakan tumbuhan obat 

berkhasiat yang dipercaya oleh 

masyarakaat sebagai obat yang dapat 

menurunkan kadar asam urat karena 

memiliki kandungan kimia flavonoid yang 

merupakan senyawa antioksidan alami 

yang mempunyai efektifitas untuk 

mengurangi produksi enzim xantin 

oksidase. 

Hasil analisis varians (ANAVA) 

adalah H0 ditolak pada taraf α =0,05 dan 

0,01 sehingga hasil pengujiannya bersifat 

signifikan karena 65,83 > 2,85 (Fh > Ft0,05), 

dan hasil uji lanjutan Newman-Keuls antara 

kelompok perlakuan dengan kelompok 

kontrol bersifat signifikan artinya ada 

perbedaan nyata dalam menurunkan kadar 

asam urat pada hewan uji kelinci, tetapi 

tidak terdapat perbedaan nyata (non 

signifikan) pada perlakuan eksrak 

tempuyung dengan konsentrasi 3% b/v, 

serta pada perlakuan eksrak tempuyung 5 % 

b/v dan ekstrak tempuyung dengan 

konsentrasi 7% b/v. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

statistik, dapat disimpulkan bahwa  : 

1. Ekstrak etanol daun 

tempuyung(Sonchus arvencis L.) dapat  

menurunkan kadar asam urat darah 

pada Kelinci jantan. 

2. Penurunan kadar asam urat setelah 

pemberian Ekstrak etanol daun 

tempuyung dengan konsentrasi 7% b/v 

memperlihatkan hasil yang tidak 

berbeda nyata (Non signifikan) dengan 

pemberian suspensi Allopurinol 0,06 % 

b/v. 
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